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ABSTRAK

Musyarofah 11210144. Skripsi “Strategi Kreatif Radio Unisia dalam
Mempertahankan Eksistensinya sebagai Lembaga Radio”

Perkembangan radio di Indonesia setelah merdeka diawali degan lahirnya
Radio replubik Indonesia pada tanggal 11 September 1945. Tingkat persaingan
stasiun radio di kota-kota besar ini cukup tinggi dalam merebut perhatian
audien.Program radio harus dikemas sedemikian rupa supaya menarik perhatian dan
dapat diikuti orang sebanyak mungkin. Radio Unisia merupakan salah satu radio AM
di Yogyakarata yang berbasis Islam agar dapat mempertahankan eksistensinya di
dunia penyiara ndan agar tetap bias menarik minat masyarakat radio Unisia dituntut
untuk lebih kreatif dan inovatif. Dalam menghadapi persaingan tersebut, radio Unisia
tentu dan harus memiliki strategi-strategi kreatif atau terobosan-terobosan baru yang
menarik dalam mengelola dan menarik minat masyarakat.

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif, yakni penulis berusaha mengetahui dan menggambarkan strategi
kreatif radio Unisia dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga radio.

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan model interaktif dari Miles
dan Huberman yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: pengumpulan, reduksi
penyajian, dan verifikasi data maka diperoleh kesimpulan bahwa radio Unisia
menggunakan empat strategi yang pertama menentukan radio pesaing dengan
mendata dan memantau radio-radio pesaing yang berada di Yogyakarta, kedua
mendengarkan radio pesaing untuk mengamati dan mencermati acara-acara yang
digarap baik acara harian atau mingguan ketiga menganalisa isi dan materi radio
pesaing dengan mencatat isi radio-radio pesaing yang kemudian di analisa kelemahan
serta kelebihanya, dan yang keempat menyusun strategi untuk melawan radio pesaing
dengan menyajikan program-program secara mendalam, dikarenakan radio ini
berbasis religi, maka seluruh programnya dikemas religi. Radio Unisia juga berusaha
meningkatkan kualitas program-programnya, seperti mendatangkan narasumber yang
lebih baik, pemilihan materi yang lebih matang dan berkualitas serta relevan dengan
permasalahan sehari-hari pendengarnya.

Kata Kunci: Strategi Kreatif, Radio Unisia, mempertahankan Eksistensi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan radio di Indonesia setelah merdeka, diawali dengan

lahirnya Radio Republik Indonesia (selanjutnya disebut: RRI) pada tanggal 11

September 1945.1 RRI sebagai radio milik pemerintah memiliki fungsi dasar

menyuarakan kepentingan pemerintah dan negara. RRI menciptakan sumpah

pengabdian pada negara dan bangsa Indonesia dengan Tri Prasetya RRI. Sejak

awal berdirinya RRI memiliki peran sentral sebagai stabilisator dan instrumen

perekat Negara Kesatuan Rebuplik Indonesia.

Industri siaran radio tidak dapat dipisahkan dari kekuasaan negara.

Kekuasaan negara merupakan faktor penentu fungsi keberadaan industri

penyiaran (broardcasting) di masyarakat. Radio adalah media komunikasi

yang paling tua di Indonesia, yakni sejak tahun 1911. Bandingkan dengan

televisi yang baru muncul pada 1962. Dalam sejarahnya, radio pernah berperan

besar mentransmisikan informasi kekuasaan, konflik dan integrasi di Indonesia.

Krishna Sen, seorang Profesor di Faculty of Arts, University of Western Australia

mencatat, sejak zaman penguasa kolonial hingga rezim Orde Baru, radio selalu

dimanfaatkan untuk kepentingan legitimasi kekuasaan.2 Selain itu, dalam

1 Tommy Suprapto, Berkarier di Bidang Broadcasting, (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2006), hlm. 50.

2 Masduki, Radio Siaran dan Demokratisasi, (Yogyakarta: Jendela, 2003), hlm.13.
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bukunya Onong menjelaskan bahwa radio memiliki peran penting dalam

kemerdekaan di Indonesia, seperti sebagai berikut:

“Memang radio di Indonesia mempunyai arti tersendiri dalam
perjuangan kemerdekaan. Daya langsung dan daya tembus radio siaran
memungkinkan sebuah pesan sampai pada pendengarnya, meskipun
terhalang gunung, lembah, dan lautan. Melalui RRI, Panglima Besar
Jendral Sudirman menyampaikan perintah hariannya kepada seluruh
Angkatan Perang Republik Indonesia.”3

Penyiaran di tanah air mengalami perkembangan yang sangat pesat

setelah tahun 1998. Radio siaran berkembang jauh lebih pesat dibanding masa-

masa sebelumnya. Pada tahun 2002 setidaknya muncul 250 stasiun radio baru

yang dikelola individu atau kelompok, baik anggota PRSSNI sebagai organ

tunggal perusahaan radio pada masa Orde Baru, maupun organisasi baru

seperti ARSSI (Asosiasi Radio Siaran Swasta Indonesia) atau ARI (Aliansi

Radio Independen). Jumlah ini belum termasuk RRI yang membuka layanan

frekuensi programnya 2-4 di hampir semua provinsi.4

Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar ini cukup tinggi

dalam merebut perhatian audien. Program radio harus dikemas sedemikian

rupa supaya menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang.

Jumlah stasiun radio yang semakin banyak mengharuskan pengelola stasiun

untuk teliti membidik audien-audiennya. Setiap produksi pogram harus

mengacu pada kebutuhan audien yang menjadi target stasiun radio. Hal ini

pada akhirnya menentukan format stasiun penyiaran yang harus dipilih.

3 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Mandar
Maju, 1990), hlm. 65.

4Masduki, Radio dan Siaran, hlm. 7.
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Pringle-Starr-McCavitt, menjelaskan bahwa: the progamming of most

of stations is dominated by one principal content element or sound, known as

format (program sebagian besar stasiun radio didominasi oleh satu elemen isi

atau suara yang utama yang dikenal dengan format). Format adalah penyajian

program dan musik yang memiliki ciri-ciri tertentu oleh stasiun radio. Secara

lebih sederhana dapat dikatakan format stasiun penyiaan atau format siaran

radio dapat didefinisiakn sebagai upaya pengelola stasiun radio untuk

memproduksi program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan audiennya.5

Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran

khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media

lainnya di suatu lokasi siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring

dengan tuntutan spesialisasi siaran akibat maraknya pendirian stasiun radio.

Fomat siaran dapat ditentukan dari berbagai aspek, misalnya aspek demografi

audien seperti kelompok umur, jenis kelamin, profesi, hingga geografi.

Berdasarkan pembagian tersebut, maka muncullah stasiun penyiaran

berdasarkan kebutuhan kelompok tersebut.

Dalam pemahaman modern, pendengar radio bukan lagi objek yang

menggunakan telinga untuk menyimak sebuah acara. Mereka juga

menggunakan nalar pikir dan sekaligus empati, sehingga membentuk sikap

kritis. Jika yang ditayangkan radio tidak sesuai, maka sikap mereka tidak

5 Morisson,Manajemen Media Massa: Strategi Mengelola Radio dan Televisi,
(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 220.
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sekedar memindah channel6 atau gelombang ke stasiun lain, tetapi mereka

dapat bersikap antipati terhadap stasiun yang dinilai mengecewakan.

Contohnya dominasi menu hiburan yang muncul di radio menimbulkan

kebosanan jika tidak mampu menyuguhkan variasi program. Salah satu

pertimbangan untuk memvariasikan progam radio adalah sikap

memperdayakan pendengar dengan memberikan mereka suguhan informasi

yang bersifat aktual dan yang dapat mencerdaskan intelektual pendengarnya.7

Radio UNISIA merupakan salah satu radio AM di Yogyakarta yang

bertemakan penyiaran Islam atau yang biasa disebut dakwah. Selain Radio

UNISIA masih banyak radio AM di Yogyakarta yang masih beroperasi, tidak

banyak dari mereka yang mengusung tema dakwah Islam secara keseluruhan.

Tema ini merupakan ciri khas yang dimiliki radio UNISIA dengan berbasis

Islam, disisi lain masih banyak stasiun radio seperti radio Kartika dan radio

Konco Tani cenderung dengan saluran pop, kroncong dan sebagainya .

Agar dapat mempertahankan eksistensinya di dunia penyiaran dan agar

tetap bisa menarik minat masyarakat radio UNISIA dituntut untuk lebih kreatif

dan inovatif. Hal ini dikarenakan bahwa persaingan di dunia radio ini sangat

kuat, terutama di saluran FM. Karena saluran FM mempunyai kualitas yang

lebih bagus, Saluran siaran FM memiliki lebar pita yang lebih banyak dari

saluran siaran AM, sehingga kualitas suara yang mampu menghasilkan kualitas

yang lebih jelas, dan juga jangkuan sinyal FM lebih rendah daripada sinyal

6 Channel (gelombang) adalah jalur yang terdapat di mixer dan dapat dikontrol
dengan menggunakan tombol.Lihat lebih lanjut Masduki, Jurnalistik
Radio,(Yogyakarta:LKiS,2001), hlm.126.

7 Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta:LKiS, 2001), hlm. 3.
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AM sehingga relatif bebas dari gangguan baik atmosfir maupun interferensi

yang tidak diharapkan. Dalam menghadapi persaingan tersebut, radio UNISIA

tentu dan memang harus memiliki strategi–strategi kreatif atau terobosan-

terobosan baru yang menarik dalam mengelola dan menarik minat masyarakat.

Hal inilah yang menjadi alasan penting bagi penulis untuk mengkaji lebih

dalam dan diteruskan dalam bentuk skripsi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana strategi kreatif yang digunakan oleh radio Unisia dalam

mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga radio?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi kreatif yang

digunakan oleh radio Unisia dalam mempertahankan eksistensinya sebagai

lembaga radio.

D. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Menambah khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu komunikasi

khususnya dalam strategi kreatif di radio.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran bagi

kajian strategi pengelolaan radio.
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2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman bagi penulis tentang srategi dalam

mempertahankan eksistensi radio.

b. Sebagai evaluasi bagi radio Unisia terhadap pengembangan strategi-

strategi kreatifnya.

E. Kajian Pustaka

Penulis mencoba merujuk pada penelitian yang berbentuk skripsi yang

menurut penulis masih ada kaitanya dengan judul yang penulis angkat, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Canggih Bekti Pratiwi, yang berjudul

“Strategi Kreatif Produser Program Tamu Istimewa dalam Mempertahankan

Eksistensi Program di Stasiun ADTV”.8Skripsi tersebut membahas tentang

bagaimana strategi kreatif produser agar program agar Tamu Istimewa tetap

eksis di stasiun ADTV dan tidak kalah saing dengan program-program lain

yang sejenis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, di mana

objek penelitianya adalah strategi kreatif produser dalam program Tamu

Istimewa di stasiun ADTV dan subjek penelitianya adalah produser program

Tamu Istimewa sebagai key informan dan beberapa kerabat kerja yang terlibat

sabagai informan antara lain program director, editor, piñata artistik, penulis

naskah, dan presenter. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa

dalam memepertahankan eksistensi program Tamu Istimewa yaitu melalui

8Canggih Bekti Pratiwi, Strategi Kreatif Produser Program Tamu Istimewa dalam
Mempertahankan Eksistensi Program di Stasiun ADTV, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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pemilihan host, penempatan slot/waktu tayang, tema, penataan artistik, dan

karakteristik siaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Doddy Afrianto, yang berjudul “Strategi

Kreatif Program Acara Anak (Studi Deskriptif tentang Strategi Kreatif

Program Acara Pendidikan Anak Multi Talenta “MT” di Rbtv

Yogyakarta)”.9Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana strategi kreatif

program acara pendidikan anak multi talenta di RBTV dalam menghadapi

persaingan dengan stasiun televisi lokal lainnya. Metode yang digunakan

adalah studi diskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut bahwa

dalam menghadapi persaingan dengan satasiun telivisi lokal lainya yaitu

melalui strategi kreatif yang digunakan dalam program acara pendidikan anak

Multi Talenta (MT) lebih kepada penguatan talent-talent anak sebagai

presenter yang membawakan acara tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jaiz, yang brjudul “Strategi

Programing Radio Sonora Yogyakarta dalam Persaingan Bisnis Siaran

Radio”.10 Skripsi tersebut mengkonsentrasikan penelitianya pada bagaimana

strategi bisnis yang dilakukan oleh radio Sonora untuk bisa bersaing dengan

radio lain dan agar tetap diminati oleh khalayak pendengar. Strategi bisnis yang

digunakan adalah terkait masalah iklan. Metode penelitian yang digunakan

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan

9 Doddy Afrianto, Strategi Kreatif Program Acara Anak (Studi Deskriptif tentang
Strategi Kreatif Program Acara Pendidikan Anak Multi Talenta “MT” di RBTV
Yogyakata), (Yogyakarta: Fakultas DakwahUIN Sunan Kalijaga, 2009).

10 Abdul Jaiz, Strategi Radio Sonora Yogyakarta dalam Persaingan BisnisSiaran
Radio, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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analisis data deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian

tersebut bahwa dalam persaingan bisnis dengan adanya perbaikan program atau

evaluasi rutin yang biasanya dilakukan perdua atau pertiga bulan sekali,

melakukan training yang diikuti oleh para crew dan karyawan radio Sonara

Yogyakarta agar lebih sesuai dengan yang dikehendaki dan bertujuan untuk

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) atau profesionalisme dalam

kepenyiaran (pekerjaanya) dan yang lebih di utamakan pada hal ini adalah:

Konsumen, kenggulan, kerjasama, staf, dan inovasi.

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian-penelitian sebelumnya

adalah kalau dalam penelitian yang dilakukan oleh Canggih Bekti Pratiwi dan

Doddy Afrianto lebih fokus pada strategi kreatif dalam satu program acara, dan

penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jaiz lebih mengkonsentrasikan

penelitianya pada bagaimana strategi bisnis sedangkan penelitian ini lebih pada

strategi kreatif atau terobosan-terobosan yang dilakukan oleh radio Unisia

dalam mempertahankan eksistensinya.

F. Kerangka Teori

1. Strategi Kreatif Radio

Perancanaan strategis (strategic planning) adalah proses pemilihan

tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijakan dan pogram strategis

yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan penetapan

metode yang diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijakan telah

diimplementasikan.11

11 Morisson, Manajemen Media Massa, hlm. 136.
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Rencana operasional merupakan penguraian lebih rinci bagaimana

rencana strategis akan dicapai. Rencana operasional terdiri dari rencana

sekali pakai (single use plans) dan rencana tetap (standing plans). Rencana

sekali pakai dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujaun tertentu dan tidak

digunakan kembali bila tujuan telah tercapai. Rencana tetap merupakan

pendekatan-pendekatan standar untuk penanganan situasi-situasi yang dapat

diperkirakan dan terjadi berulang-ulang.12

Keinginan agar setiap progam acara lebih unggul dari stasiun radio

lain selalu menjadi dambaan setiap pengelola radio. Banyak cara dilakukan

Program Diector (PD) agar program acaanya lebih unggul dibanding stasiun

radio stasiun lain. Strategi agar pendengarnya tidak lari ke stasiun radio lain

dikenal dengan istilah outflow, sedangkan strategi agar mampu menarik

pendengar radio lain ke saluran radionya dikenal dengan inflow. Langkah

yang harus dilakukan adalah:13

a. Menentukan Stasiun Radio Pesaing

Menentukan radio lain yang menjadi pesaing dengan memiliki target

pendengar dan posisi yang sama dengan stasiun radio Unisia.

Pengamatan hendaknya juga dilakukan pada stasiun radio yang secara

tidak langsung sebagai stasiun radio pesaing, tetapi juga pada stasiun

radio yang memiliki progam-program acaranya dengan target pendengar

12Ibid, 138.

13Kecuk Sahana, Produksi Program Radio (Yogyakarta: Koperasi Pusdika (kopi)
Akademi Komunikasi Indonesia, 2014), hlm. 178.
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yang sama, meskipun dengan penggal waktu yang tidak panjang,

misalnya stasiun radio A jam: 13.00-17.00 memiliki program acara

dengan target pendengar sama dengan stasiun radio Unisia. Tentu stasiun

radio ini perlu dicermati dan mendapat perhatian, karena bila radio

tersebut memiliki program acara yang bagus dan menarik, maka secara

tidak langsung akan mengambil pendengar dengan target yang sama.

b. Mendengarkan Progam Stasiun Radio Pesaing

Mengamati secara acak jam-jam potensial stasiun radio pesaing dalam

menggarap program acaranya secara total atau serius. Karena sangat

berat untuk menggarap program acara dari keseluruhan waktu setiap hari

siarannya, sehingga biasanya stasiun radio membuat acara-acara

special/khusus yang digarapnya secara sungguh-sungguh pada jam-jam

tertentu. Acara spesial tersebut bisa dalam bentuk acara harian (daily

program) yang disiarkan setiap harinya maupun acara mingguan (weekly

program). Sehingga perlu dicermati bagaimana radio pesaing mengemas

acara (talk show, game, live music) pada waktu terentu.

c. Menganalisi Materi Program Stasiun Radio Pesaing

Membuat buku catatan untuk mencatat secara detail apa yang dilakuan

setiap pogram acara yang disiarkan stasiun radio pesaing, mulai nama

acara, jam serta berapa waktu penyiaran (30 menit, 45 menit, 60 menit),

bentuk rangkaian program, pemilihan musik, bentuk progam (talk show,

features, magazine, game), gaya dan interaksi penyiar (santai, formal,

semi formal, galau/canda), isian materi program (tips, berita olah raga),
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membangun kemenarikan program (phone interaksi, permainan, jajak

pendapat Vox-pop), umpan balik program (phone live,sms, twitter, surat,

e-mail). Supaya lebih maksimal perlu adanya pembagian tugas kepada

seluruh penyiar dalam mengamati stasiun-stasiun pesaing.

d. Menyusun Strategi Melawan Stasiun Radio Pesaing

Data yang terkumpul selanjutnya dipetakan berdasarkan acara-acara

yang menarik kemudian membuat kolom-kolom untuk mencatat temuan

mulai dari: Nama stasiun, jam siaran, nama progam acara hingga

bagaimana membangun umpan balik setiap program acara. Berdasarkan

data tersebut dapat diambil kesimpulan bagaimana masing-masing

stasiun radio memiliki keunggulannnya dan kekurangannya. Hasil yang

diperoleh kemudian dibandingkan dengan stasiun radio yang dikelola,

sehingga dapat diperoleh keunggulan dan kekurangan radio yang dikelola

setelah itu diadakan evaluasi dan perbaikan.

Tulisan Michael C.Keith dalam buku “Radio Programming

Colsuntancy and Formatic” (1987), memberikan contoh bagaimana

seorang analiser consultant memonitor persaingan antar stasiun radio

dengan target pendengar yang hampir sama, diamati apa musik yang

diputar, bagaimana meletakkan iklan didalam program acaranya, apakah

game cukup efektif dalam program dan sebagainya, apakah radio

keunggulan dan apakah keunggulan tersebut akan mampu menggiring
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pendengar yang menjadi targetnya lebih banyak dibanding stasiun radio

pesaing.14

Nasihat berbagai consultant programming radio di Amerika yang

perlu dicatat adalah, untuk bisa bersaing hendaknya pengelola radio

melihat bagaimana pengelola stasiun radio memilih dan menata

musik/lagu, karena musik/lagu adalah kekuatan yang paling  besar radio

dalam merebut pasar/target audiennya. Oleh karena itu Music Director

harus sangat teliti dalam memilih lagu dan memprediksi lagu yang laku

dipasarnya, MD tidak boleh memilih lagu hanya berdasar intuisi dan

perkiraan dirinya, MD harus senantiasa bertanya kepada pendengar

musik/lagu yang benar-benar diinginkan. MD dapat mengkategorikan ke

dalam tujuh katagori skala prioritas musik/lagu, apa yang tengah menjadi

pilihan dengan audiennya, yaitu:15

1) Never heard song, lagu yang sudah tidak penah didengar,

2) Strongly dislike song, lagu yang betul-betul tidak disukai,

3) Moderately dislike song, lagu yang sedang tidak disukai lagi.

4) Indifferent to song, lagu yang tidak disukai meski baik.

5) Tied of song, lagu yang sudah usang tidak lagi menjadi pilihan.

6) Like song, lagu yang tengah menjadi kesukaan.

7) Favoirite song, lagu yang lagi menjadi kesayangan.

Dengan memilah-milah katagori lagu/musik akan didapatkan data

lagu/musik yang tepat sebagai menggiring pendengar untuk memantau

14Ibid., hlm. 180

15Ibid., hlm. 181.
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stasiun radio kita, atau lagu/musik apa saat-saat selesai jeda iklan agar

pendengar tidak beralih ke stasiun radio pesaing. oleh karena ini Music

Director, pekerjaannya bukan administrator hanya mencatat lagu yang

datang dari produsen, memilih lagu yang baik sesuai target melihat

bagaimana lagu/musik radio pesaing, atau memasukan lagu/musik pada

list computer siaran. Namun Music Director harus senantiasa merubah

isian folder pada data musik di komputer sesuai hasil survei yang secara

terus menerus yang dilakukan.

Selain stasiun radio mengatur isian materi musik dan

penyusunannya clock progamnya dalam pengemasan program, para

pengelola radio dapat melakukan dengan cara mengatur bagaimana

penempatan waktu penyiaran sebagai strategi lebih unggul dibanding

program radio lain. Head-Sterling pada “Boardcasting In America A

Survey of Television, Radio and New Technologies” (1982) menyebutkan

strategi yang bisa dilakukan, yaitu:16Creating Hammock (Buaian).

Strategi dengan meletakkan acara-acara baru pada acara-acara yang telah

mapan. Diharapkan acara baru tersebut akan cepat dikenal, atau

meletakkan acara yang talah mulai surut pendenganya kesamping acara

unggulan, diharapkan acara tersebut akan naik kembali meraih jumlah

pendengarnya.

16Ibid., hlm. 181.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan analisis deskriptif. Metode penelitian ini merupakan pengamatan

yang bersifat ilmiah yang dilakukan secara hati-hati dan cermat yang

bertujuan untuk menyelesaikan sesuatu atau peristiwa.17 Metode ini

menggambarkan strategi kreatif radio Unisia dalam mempertahankan

eksistensinya sebagai lembaga radio. Fokus penelitian ini adalah strategi

kreatif radio Unisia dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga

radio.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi kreatif yang

meliputi suatu rencana terbaik atau ide-ide baru (taktik cerdas) yang

dilakukan oleh radio Unisia dalam mempertahankan eksistensinya sebagai

lembaga radio.

3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua cara dalam

proses pengumpulan data.

a. Interview atau wawancara

Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah semi struktural,

wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang

telah disiapkan, namun tidak menutup kemungkinan pertanyaan akan

17 Morisson, dkk.,Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012),  hlm. 37.
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berkemban sesuai jawaban yang diberikan. Wawancara ditujukan kepada

direktur dan kerabat kerja radio Unisia AM. Berdasarkan wawancara

tersebut akan diperoleh data terkait dengan strategi kreatif untuk

memepertahankan eksistensi radio sebagai lembaga Sradio.

b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yakni penelusuran dan perolehan data yang

diperlukan melalui data yang telah tersedia.18 Penulis juga menggunakan

metode dokumentasi sebagai metode penunjang dalam penelitian ini.

Adapun sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa

dokumen, agenda kegiatan, sejarah, kebijakan dan hal lain yang berkait

dengan penelitian ini.

4. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah model interaktif dari

Miles dan Huberman yang terdiri dari empat tahapan, yaitu pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.19 Proses pengumpulan

data dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. Setelah data

terkumpul proses selanjutnya adalah proses reduksi data. Selanjutnya data

yang telah direduksi disajikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.

Proses verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan

lapangan atau upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu

18Ibid., hlm. 83.

19Ibid., hlm. 308.
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temuan dalam seperangkat data yang lain. Dengan analisis ini, maka dapat

tergambar keadaan atau fenomena yang diteliti dalam bentuk kata-kata atau

kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan dari penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari empat bab: Bab

pertama merupakan pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua terdiri dari gambaran umum tentang radio Unisia, sejarah

berdirinya radio Unisia, data perusahaan, visi dan misi, aspek permodalan,

struktur organisasi, program siaran, target audien, dan struktur kerja.

Bab ketiga berisi tentang fokus pembahasan terhadap penulisan skripsi

yang terdiri dari laporan penelitian yang dianalisis seperti strategi menentukan

stasiun radio pesaing, mendengarkan program radio pesaing, mencatat isi dan

materi radio pesaing dan stategi melawan radio pesaiang. Selain keempat

strategi tersebut, penulis juga akan menggunakan strategi strategi creating

hammock (buaian).

Bab keempat adalah kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah

dilakukan serta saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan mengenai “Strategi Kreatif

Radio Unisia Dalam Mempertahankan Eksistensinya Sebagai Lembaga

Radio”, dapat penulis simpulkan bahwa, yakni:

1. Usaha yang dilakukan untuk menyusun Strategi Kreatif Radio Unisia

Dalam Mempertahankan Eksistensinya sebagai Lembaga Radio

menentukan stasiun radio pesaing yaitu mendata radio apa saja yang

menjadi pesaing selanjutnya mendengarkan program stasiun radio

pesaing,setelah mendengarkan radio-radio pesaing kemudian menganalisa

isi danmateri program stasiun radio pesaing untuk mengetahui keunggulan

dan kelemahanya, setelah ketiga tahapan dilakukan  kemudian menyusun

strategi melawan stasiun radio pesaing.

2. Menyajikan materi Islami tentang Al-Qur’an dan Hadits secara

menyeluruh dan mendalam untuk dapat bersaing dengan radio-radio

lainnya, dengan pembahasan dan pemilihan materi yang sesuai pada

bidang kajian keagamaan dan juga disampaikan langsung oleh ahli materi

masing-masing program acara dengan harapan benar-benar
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menyampaikan informasi dan berbagi ilmu atau mengkaji dengan benar

pada para pendengar.

3. Memberikan program, menyajikan berita  atau informasi yang berisi

peristiwa-peristiwa aktual atau kejadian sehari-hari yang terjadi di

masyarakat

4. Lebih banyaknya program-program yang menarik dan beragam dengan

tetap menyajikan siaran yang mencakup dasar mengenai ilmu agama

sehingga  membuat para pendengar radio bisa memilih mendengarkan

program yang disukai.

5. Berusaha meningkatan kualitas dari program itu sendiri, seperti

mendatangkan nara sumber yang lebih baik, pemilihan materi siaran yang

lebih matang dan berkualitas serta relevan dengan permasalahan sehari-

hari pendengarnya.

6. Radio Unisia memanfaatkan internet atau radio streaming yang dapat

diakses melalui www.radiounisia.com. Selain itu dapat pula di akses

melalui media-media penyedia siaran streaming radio seperti radio tune in.

Website radio Unisia juga menyediakan postcasting yang berisi program-

program yang telah di sajikan

B. Saran-saran

Melihat hasil penelitian tersebut ada saran-saran yang ingin penulis

sampaikan:
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1. Perlunya pengemasan program acara yang ada di radio Unisia dalam

mempertahankan eksistensinya hendaknya strategi kreatif yang digunakan

oleh radio Unisia harus lebih banyak lagi. Baik dalam penambahan

program siaran tanpa meninggalkan dari esensi Islam itu sendiri salah

satunya dengan lebih memberikan variasi program siaran agar pendengar

tidak bosan dengan program siaran yang ada maupun kualitas

pemancarnya mengingat persaingan lebih ketat terlebih lagi dengan

maraknya stasion radio FM.

2. Merancang, memilih dan memproduksi materi dan program siaran yang

mengandung religi yang lebih menarik dan berkualitas seperti

menyajikan musik-musik religi yang selalu up date agar bisa menjadi

ikon dari radio Unisia sebagai radio siaran berbasis religi.

3. Ada upaya untuk terus menerus meningkatkan kualitas kreatifitas di radio

Unisia, sehingga dapat diharapkan mampu mempertahankan

eksistensinya dan memberikan kepuasan bagi pendengarnya, selain itu

juga mampu menjadi media dakwah yang unggul, berkualitas, dan

kompetitif.

4. Bekerja sama dengan media lain baik itu radio atau surat kabar dalam hal

up date informasi khususnya tentang religi untuk meningkatkan kualitas

siaran yang ditampilkan dan agar informasi yang disajikan tidak

ketinggalan dengan radio lain.
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INTERVIEV GUIDE

A. Interview Untuk Direktur Utama Radio Unisia Yogyakarta

1. Kapan radio Unisia berdiri ?

2. Apa vis idan Misidari radio Unisia ?

3. Apa saja keunggulan dari radio Unisia ?

4. Bagaimana profil radio Unisia ?

5. Siapa yang menjadi target audiensinya ?
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INTERVIEW GUIDE

B. Interview Untuk Program Director

1. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan radio Unisia untuk

mempertahankan eksistensinya ?

2. Bagaimana menyusun strategi kreatifnya ?

3. Strategi apa yang digunakan untuk menghadapi pesaingnya yang

kompetitif ?

4. Apakah ada strategi khusus yang digunakan ?

5. Apa saja hadapan yang dihadapi dalam melaksanakan strategi

kreatifnya ?

6. Siapa saja yang menjalankan atau yang bertanggungjawab penuh

untuk operasional strategi kreatif tersebut ?

7. Kriteria seperti apa yang ditetapkan oleh radio Unisia dalam

memilih narasumber ?
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